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MOTO

“Jangan lihat dosa orang lain sembari menganggap kita adalah pendeta suci, tetapi
lihatlah dosa Kita sembari menyadari bahl/va kita adalah hamba sahaya yang
kecil.”

atau
Earn your success based on service to others, not at the expense of others.

(Pemimpin mencapai suksesnya melalui pelayanan kepada orang lain,
bukan dengan mengorbankan orang lain).>

1) Dr. Khalid Al Mushlih. 2012. Kata Mutiara-Kumpulan Kata-Kata Mutiara. Saudi

Arabia.Amininoremn|http://www.google.co.id/searc?qg|kata+bijak+dari+alquran

+tentang+pemimpin [7 Juni 2012].

) H. Jackson Brown, Jr. 2009. Kata Mutiara Motivasi Kepemimpinan. Jakarta.
Suksestotal.com/motivasi-kepemimpinan.html. [7 Juni 2012].
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RINGKASAN

Perempuan Pekerja Seksual Komersial (PSK) dalam Kumpulan Puisi Blues
Untuk Bonnie Karya W.S Rendra: Kajian Semiotik; Uswatun Amilin,
080110201025; 2012: 242 halaman; Jurusan Sastra Indonesia Fakultas Sastra

Universitas Jember.

Tujuan penelitian dalam penulisan ini yakni, mendeskripsikan unsur
struktural dalam kumpulan puisi “Blues Untuk Bonnie”ditinjau dengan
pendekatan semiotik menurut Riffatere. Metode penelitian yang digunakan dalam
analisis kumpulan puisi “Blues Untuk Bonnie” menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan struktural dan semiotik.

Hasil penelitian terhadap kumpulan puisi “Blues Untuk Bonnie” secara
struktural meliputi tema, diksi, dan bunyi menunjukkan adanya keterjalinan yang
dapat membentuk makna yang utuh. Berdasarkan analisis semiotik ditemukan
empat hal penting dalam puisi, yaitu Ketidaklangsungan Ekspresi yang meliputi
penggantian arti, penyimpangan arti dan penciptaan arti. Penggantian arti puisi
“Bersatulah Pelacur-Pelacur Kota Jakarta” dominan menggunakan metafora. Puisi
“Kepada M.G” dominan menggunakan simile. Puisi “Nyanyian Angsa” banyak
menggunakan metafora, simile dan hiperbola. Sedangkan penyimpanga arti dan
penciptaan arti pada ketiga puisi tersebut menggunakan ambiguitas dan
enjambement. Secara heuristik ~ kumpulan puisi “Blues Untuk Bonnie”
menggunakan perpaduan bahasa jawa dan Indonesia. Selanjutnya pembacaan
hermeneutik pada kumpulan puisi “Blues Untuk Bonnie” mengungkapkan tentang
protes sosial rakyat kecil yang diwakili oleh pelacur terhadap pejabat pemerintah,
masyarakat dan agama. Matriks dalam puisi “Bersatulah Pelacur-Pelacur Kota
Jakarta” adalah *“Bersatulah Pelacur-Pelacur Kota Jakarta” kemudian
dikembangkan pada model “Bersatulah”. Kata Bersatulah diperluas ke dalam
bentuk varian-varian. Varian pertama Pelacur-Pelacur Kota Jakarta. Varian

kedua Dan kau relakan dirimu dibikin korban. Varian ketiga Sekarang
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bangkitlah. Varian keempat Dasima. Varian kelima menuduh kalian sumber
bencana negara. Varian keenam Ambillah galah. Varian ketujuh kalian bisa
telanjangi kaum palsu. Matriks puisi “Kepada M.G” yaitu kemuakan rakyak kecil
(lelaki Indonesia) terhadap pemerintah. Model dalam puisi ini adalah mengarungi
udara yang gelisah. kemudian dikembangkan dalam varian-varian. Varian pertama
berbunyi Engkau masuk ke dalam hidupku dan di saat yang rawan. Varian kedua
Aku masuk ke dalam hidupmu/di saat engkau bagai kuda. Varian ketiga meski
kukenalsegala liku tubuhmu/sukmahmu luput dari genggaman. Varian keempat
Engakau kuseret. Varian kelima kulekapkan pada kerawananku. Varian keenam
Sebagai perahu kaubawa aku. Varian ketujuh Hidup telah hidup dan menggeliat.
Varian kedelapan Masing-masing punya cakrawala berbeda. Puisi “Nyanyian
Angsa” yang memiliki matriks yaitu “Tuhan”. Model berbunyi “Nyanyian
Angsa”. Model tersebut dikembangkan dalam varian-varian.Varian pertama
yaituMaria Zaitun keluar rumah pelacuran. Varian kedua Tiba-tiba orang-orang
menyingkir dan menutup hidung. Varian ketiga Saya perlu Tuhan atau apa/untuk
menemani saya. Varian keempat Aku lesu tak berdaya. Varian kelima lalu
berjalan menuju luar kota. Varian keenam Yang Mulya, dengarkanlah aku.
Varian ketujuh Sesudah berjalan satu kilo lagi/ia tinggalkan jalan raya. Varian
kedelapan Malaikat penjaga Firdaus/mengusirku jijik. Varian kesembilan angin
turun dari gunung/dan hari merebahkan badannya?. Varian kesepuluh la teringat
masak kana-kanak dan remajanya. Varian kesebelas Semula kusangka hanya
impian/bahwa lelaki tampan seperti kau/bakal lewat dalam hidupku. Varian
kedua belas sambil menari kumasuki taman firdaus/dan kumakan apel sepuasku

Puisi “Bersatulah Pelacur-Pelacur Kota Jakarta” berhipogram dengan lirik
lagu “Kupu-Kupu Malam”. Puisi “Kepada M.G” berhipogram dengan novel
“Salah Asuhan”. Puisi “Nyanyian Angsa” berhipogram dengan kisah antara Yesus
dengan Maria Magdalena. Keseluruhan puisi Rendra tersebut terdapat
penggunaan sistem tanda dalam membangun makna tentang kritik sosial kalangan
bawah terhadap penguasa, masyarakat maupun pemuka agama, Yyang terdapat
dalam karya sastra.
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	Teori semiotik yang digunakan Michael Riffaterre dalam buku Semiotics of Poetry. Riffatere mengkaji semiotik melalui pendekatatan model post-strukturalisme. Riffatere mendasarkan pendapatnya pada suatu asumsi bahwa jika makna hanya ditelaah melalui st...
	ketidaklangsungan ekspresi;
	pembacaan heuristik dan hermeneutik;
	matriks atau kata kunci;
	hipogram.
	Ketidaklangsungan Ekspresi
	Puisi merupakan ekspresi tidak langsung. Ketidaklangsungan ekspresi ini Menurut Riffatere (dalam Pradopo, 1990:210) disebabkan oleh tiga hal yaitu penggantian arti (displacing of meaning), penyimpangan arti (distorting of meaning), penciptaan arti (cr...
	Penggantian Arti (displacing of meaning)
	Penggantian arti disebabkan oleh penggunaan metafora dan metonimi. Metafora dan metonimi adalah bahasa kiasan (figurative language), meliputi simile, personifikasi dan sinekdokhe.
	Metafora ialah salah satu jenis gaya bahasa perbandingan. Metafora semacam analogi yang membandingkan dua hal secara langsung, tetapi dalam bentuk singkat (Keraf, 1984: 139). Metafora dapat disebut gaya bahasa perbandingan langsung karena tidak memper...
	Metonimi ialah gaya bahasa yang mempergunakan kata untuk menyatakan hal lain, karena mempunyai hubungan yang hampir sama.
	Penyimpangan arti (distorting of meaning)
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	Ambiguitas merupakan bahasa puisi yang memiliki banyak tafsir (poly interpretable). Sifat banyak tafsir ini berupa kata, frase, klausa atau kalimat yang memiliki makna lebih dari satu.
	Kontradiksi dalam puisi menyatakan hal kebalikan dari makna sebenarnya. Hal tersebut membuat pembaca berfikir sehingga pikiran pembaca terpusat pada apa yang dikatakan atau menjadi persoalan puisi. Untuk menyatakan arti atau makna secara kebalikan dip...
	Paradoks adalah gaya bahasa yang menyatakan makna secara berlawanan atau bertentangan dengan makna sebenarnya. Ironi adalah gaya bahasa untuk menyatakan kebalikan dari makna sebenarnya. Gaya bahasa tersebut digunakan untuk menyindir atau mengejek.
	Penciptaan arti merupakan konvensi kepuitikan yang berupa bentuk visual yang secara linguistik tidak memiliki arti, tetapi menimbulkan makna tertentu dalam sajak. Dengan demikian, penciptaan arti merupakan organisasi teks di luar kebahasaan Riffaterre...
	Rima merupakan irama dihasilkan oleh kata-kata yang digunakan dalam puisi. Dengan demikian, rima berkaitan langsung dengan diksi yang terdapat dalam sebuah puisi. Rima adalah pola estetika bahasa berdasarkan perulangan suara yang dikeluarkan, dan dira...
	Enjambement sering ditemukan dalam karya sastra (puisi). Keberadaan enjambement pada puisi turut berperan dalam menghasilkan makna puisi. Enjambement adalah peristiwa sambung menyambungnya dua larik pada puisi yang berdekatan. Penciptaan enjambement, ...
	Homologues adalah persamaan-persamaan posisi dalam bait. Dalam bait puisi terdapat keseimbangan (simitri) berupa persejajaran antara bait-bait atau antara baris-baris dalam bait (Pradopo, 1997:220).
	Tipografi yang terdapat dalam puisi adalah susunan tulisan. Hal ini memanfaatkan bentuk visual untuk memberi arti tambahan (Pradopo. 1990: 210). Konvensi bahasa maupun konvensi tambahan memberikan makna dalam puisi. Dengan demikian, susunan tulisan da...
	b) Pembacaan Heuristik dan Hermeneutik atau Retroaktif
	Menurut Riffaterre (dalam Anoegrajekti, 2010: 21) mengklasifikasikan dua tingkat atau tahap pembacaan dalam semiotik yaitu heuristik dan hermeneutik. Kompetensi linguistik pembaca menduduki tempat penting dalam pembacaan heuristik, sebab dalam tahap i...
	Penafsiran secara heuristik kurang memuaskan karena dalam puisi terdapat penggunaan kata-kata yang menyimpang dari kode bahasa karena itulah pembacaan heuristik atau pembacaan semiotik tingkat pertama dilanjutkan dengan semiotik tingkat kedua atau her...
	Matriks atau Kata Kunci, Model dan Varian
	Menururt Riffaterre (dalam Pradopo 1997:13) bahwa terdapat ruang kosong di tengah-tengah karya sastra yang berfungsi untuk menunjang dan menopang terciptanya pemaknaan karya sastra yang optimal. Ruang kosong tersebut merupakan pusat pemaknaan yang dis...
	Hipogram
	Sebuah karya sastra merupakan transformasi dari teks lain (sebelumnya). Teks tersebut menjadi latar belakang terciptanya karya sastra tersebut. Hipogram tidak hanya terbatas pada teks yang berupa tulisan, bahasa dan cerita lisan saja, akan tetapi seb...
	1.6 Metode Penelitian
	Puisi merupakan ekspresi tidak langsung. Ketidaklangsungan ekspresi ini Menurut Riffatere (dalam Pradopo, 1990:210):18) disebabkan oleh tiga hal yaitu penggantian arti (displacing of meaning), penyimpangan arti (distorting of meaning), penciptaan arti...
	Penggantian arti disebabkan oleh penggunaan metafora dan metonimi. Metafora dan metonimi adalah bahasa kiasan (figurative language), meliputi simile, personifikasi dan sinekdokhe. Penggantian Arti yang terdapat dalam puisi “Bersatulah Pelacur-Pelacur...
	Penciptaan arti merupakan konvensi kepuitikan yang berupa bentuk visual yang secara linguistik tidak memiliki arti, tetapi menimbulkan makna tertentu dalam sajak. Dengan demikian, penciptaan arti merupakan organisasi teks di luar kebahasaan Riffaterre...
	Menurut Pradopo (1997:296) dalam pembacaan heuristik, puisi dibaca berdasarkan konvensi bahasa sesuai dengan kedudukan  bahasa sebagai sistem semiotik tingkat pertama. Puisi dibaca secara linear, artinya dibaca menurut struktur normatif bahasa. Pada u...
	Bait pertama
	Pelacur-pelacur (di) kota Jakarta dari klas tinggi dan klas rendah (mereka) telah diganyang (dihancurkan) (dan) telah diharu-biru. Mereka kecut (takut), keder (takut atau gentar), terhina dan tersipu-sipu.
	Pembacaan heuristik harus diulang kembali dengan bacaan retroaktif dan ditafsirkan secara hermeneutik. Pembacaan Hermeneutik adalah pembacaan ulang dari awal sampai akhir dengan penafsiran. Pembacaan ini dalam pemberian makna berdasarkan konvensi sast...
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